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Pasal 4

(1) Kerangka kerja penjaminan mutu internal mengadopsi paradigma PDCA (Plan-Do-Check-Action),
yang merupakan suatu siklus penjaminan mutu yang terdiri atas:

a) Perencanaan
b) Pelaksanaan
c) Pemantauan
d) Perbaikan
(2) Secara operasional prinsip kerja penjaminan mutu internal diselenggarakan berdasar pada prinsip

Peningkatan Mutu Secara Berkelanjutan (Continuous Quality Improvement)

(3) Perencanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1.a) meliputi kegiatan penetapan standar,
penyusunan rencana kegiatan/rencana strategi dan penyusunan panduan pencapaian standar, serta
perangkat asesmen dan monitoringnya.

(4) Pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1.b) meliputi kegiatan implementasi rencana
disertai implementasi kebijakannya.

(5) Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1.c) meliputi proses monitoring, asesmen dan
umpan balik terhadap suatu kegiatan.

(6) Perbaikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1.d) adalah evaluasi hasil monitoring, asesmen dan
umpan balik untuk merumuskan rekomendasi perbaikan pada siklus penjaminan mutu berikutnya.



Pasal 11

(1) Gugus Kendali Mutu Fakultas/Sekolah (GKM-F/S) adalah organ penjaminan mutu tingkat

fakultas/sekolah yang melakukan penjaminan mutu program Fakultas/Sekolah.
(2) GKM-F/S terdiri dari anggota-anggota yang merupakan representasi dari Program Studi dan/atau

Kelompok Keilmuan yang diangkat dan diberhentikan oleh Dekan untuk masa jabatan 2 (dua) tahun.
(3) GKM-F/S dipimpin oleh seorang Ketua dan seorang Sekretaris.
(4) GKM F/S bertanggungjawab kepada Dekan Fakultas/Sekolah.

Pasal 12

(1) Gugus Kendali Mutu Program Studi (GKM-Prodi) adalah organ penjaminan mutu tingkat program
studi yang melakukan asesmen mutu program studi.

(2) GKM-Prodi dapat dibentuk oleh Dekan Fakultas/Sekolah sesuai dengan kebutuhan

(3) GKM-Prodi terdiri dari beberapa anggota yang berasal dari Kelompok Keilmuan/Keahlian pendukung
program studi tersebut dengan jumlah angggota disesuaikan dengan kebutuhan dan lingkup kerja
GKM-Prodi tersebut.

(4) Anggota GKM-Prodi diangkat dan diberhentikan oleh Dekan untuk masa jabatan yang sama dengan
masa jabatan Ketua Program Studi.

(6) GKM Prodi dipimpin oleh seorang Ketua dan dapat dirangkap jabatannya oleh Ketua Program Studi.

(6) GKM Prodi bertanggungjawab kepada Dekan Fakultas/Sekolah



Pasal 13

(1) Gugus Kendali Mutu Direktorat/Lembaga/UPT (GKM-DLU) adalah organ penjaminan mutu tingkat
Direktorat/Lembaga/UPT yang melakukan penjaminan mutu program Direktorat/Lembaga/UPT.
(2) GKM-DLU dibentuk oleh Pimpinan Direktorat/Lembaga/UPT sesuai dengan kebutuhan.

(3) GKM-DLU dapat terdiri dari beberapa anggota yang berasal dari unit kerja tersebut dengan jumlah
anggota disesuaikan dengan kebutuhan dan lingkup kerja GKM-DLU tersebut.

(4) Anggota GKM-DLU diangkat dan diberhentikan oleh pimpinan unit kerja untuk masa jabatan tertentu.

(5) GKM-DLU dipimpin oleh seorang Ketua.

(6) GKM-DLU bertanggungjawab kepada pimpinan unit masing-masing.



Pasal 19

(1) Ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Peraturan ini merupakan kesatuan yang tidak
terpisahkan dari Statuta Institut Teknologi Bandung sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah

Nomor 65 Tahun 2013.

(2) Segala biaya yang diperlukan sehubungan dengan diterbitkannya Peraturan ini dibebankan kepada
anggaran Institut Teknologi Bandung atau sumber lain yang sah.

(3) Peraturan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila terdapat kekeliruan akan
diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Bandung
pada tanggal 14 Oktober 2014

of. Akhmaloka, Ph.D.
IP. 19610201 198703 1 001
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Gambar- 1. Model Organisasi ITB atau Model Hubungan antara MWA-Rektor-SA ITB,
disebut Model 1334 (1 Organisasi ITB + 3 Organ Pengendali + 3 Tingkat Kendali + 4 Fungsi Kendali)



(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Sistem-1: yaitu Sistem Normatif yang berfungsi untuk menetapkan identitas, nilai-nilai dan
budaya ITB, serta visi dan misi ITB yang menjelaskan tentang arah dan kondisi
masa depan ITB yang diharapkan oleh Masyarakat Institut.

Sistem-2: vyaitu Sistem Kebijakan dan Strategik yang berfungsi sebagai Intelegent yang
memonitor lingkungan sekitar dan menjelaskan pedoman perilaku serta langkah
dan cara untuk mencapai visi/tujuan organisasi yang dijabarkan dalam bentuk
Kebijakan serta Rencana Strategi ITB.

Sistem-3: yaitu Sistem Kontrol/Pengarahan yang berfungsi untuk mengendalikan program-
program kerja, dengan melakukan monitoring, verifikasi serta evaluasi atas
proses pengelolaan sumber daya yang dioperasikan, agar fungsinya dapat
berjalan dengan baik dan sesuai Kebijakan dan Rencana Strategi ITB.

Sistem-4 : yaitu Sistem Operasional yang merupakan unit operasional dari Tridharma
ITB, yang menjelaskan proses eksekusi program-program akademik, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat.

Sistem-5 : yaitu  Sistem Pusat Pengetahuan (Brain ITB) yang berfungsi untuk
menyediakan dan mendistribusikan informasi/pengetahuan diantara Organ ITB,
untuk membahas atau mencari solusi atas isu isu yang bersumber dari sistem
operasional yang akan direalisikan sebagai manajemen data/informasi, service
provider internal, atau pusat pengetahuan dimana 3 Organ ITB sehingga mampu
melakukan koordinasi (mengambil keputusan) dengan efisien dan efektif, dan
sekaligus memberikan feedback.
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Gambar- 2. Struktur dan Bentuk Hubungan Model Organismik ITB Berbasis Model VSM

(Williams & Hummelbrunner, “Systems Concepts in Action”, 2011)
Catatan VG: VSM = the Viable System Model



Bentuk akhir dari Struktur dan Bentuk Hubungan antara MWA — Rektor — SA ITB (lihat
table-7), memiliki karakteristik:

a. Peran MWA, Rektor dan SA untuk setiap objek yang dikelola menjadi lebih jelas.

b. Pembagian peran antara MWA, Rektor dan SA terbagi berdasarkan siklus proses
manajerial (Plan-Do-Check-Action) yang standar dan lengkap.

c. Peran dike-5 sistem viable terpenuhi secara lengkap



Sistem Penjaminan Mutu Ul
Model Deming (PDCA) Berdasarkan Pendekatan Sistem



Mekanisme kerja MMA-UI adalah "Roda Deming,” yaitu satu roda yang terdiri dari empat langkah,
yang berputar menurut jarum jam®. Keempat proses langkah tersebut adalah (1) perencanaan (plan)
(2) pelaksanaan (do), (3) evaluasi (check), dan (4) tindakan penyempurnaan (action)’.

PLAN

ACTION DO

CHECK

Gambar 1. Roda Deming

' Lihat a.l. Vincent Gasperz. Manajemen Kualitas dalam Industri Jasa. Jakarta: Yayasan Indonesia Emas - Institut Vincent - Gramedia
Pustaka Utama, 2002,

* Istilah lain yang juga digunakan orang untuk mengacu kepada pengertian yang kurang lebih sama dengan Tiga M adalah al. Total
Quality Control, Total Quality Service, Continuous Quality Improvement, Strategic Quality Management, Systematic Improvement, Quality
First, Quality Initiatives, dan Service Quality (Sallis hal. 35; Lewis dan Smith).

* Sebagian orang menerjemahkan Total Quality Management menjadi Manajemen Mutu Terpadu. Terjemahan ini kurang tepat. Karena,
int dari manajemen ini adalah “total” atau “kescluruhan™ dart objek yang dikelola, bukan sifat “terpadu”nya (integrated).

* Frank Voehl. “Overview of Total Quality,” dalam Ralph G. Lewis dan Douglas H. Smith, Total Quality in Higher Education. Delray
Beach, Florida: St. Lucie Press, 1994,




Manajemen mutu akademik Ul mengikuti pola kerja "Roda Deming”. Roda ini terdiri dari empat
komponen pokok, yaitu Plan (perencanaan), Do (pelaksanaan), Check (evaluasi), Action (tindakan

koreksi). Dengan menjalankan proses ini akan tercapai satu kondisi penyempurnaan mutu secara
berkesinambungan (continuous quality improvement).
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Gambar 2. Daur Penjaminan Mutu di Ul
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Gambar 4. Alur Perencanaan dan Pengembangan Monitoring dan Evaluasi




Sistem Penjaminan Mutu UGM
Model Deming (PDCA) Berdasarkan Pendekatan Sistem



1. Model PDCA

Tindakan

Perencanaan

(Action) (Plan)
Periksa Kerjakan
(Check) (Do)

Sumber: Bendel T (1995) Benchmarking untuk keunggulan

bersaing, Financial Times Group

Quality Assurance Office

Materi disiapkan oleh: Kantor Jaminan

Mutu Universitas Gadjah Mada




Mlodel Kaizen

Quality first

Stakeholder — 1n

The next process is our
stakeholder

Speak with data

& = Shndard Upstream management

Quality Assurance Office

Materi disiapkan oleh: Kantor Jaminan
Mutu Universitas Gadjah Mada



D(v or Implement

the solution (3)
Malaksanakan rencana

solusi masalah atau
perbalkan kualtas

3. Model ISO 9001:2008

Sr.lm the solkstion (s)

resunt
Mempeiajan hasi -hasid
solusi masalah atau

perDaikan kualitas

F lan the solution (s)

Merencanakan rencana
solust masalah atau
perbaikan kualitas

Sumber. Gaspersz \

(2003) ISO 9001

A Cf to standardize

the solution (s)
Menstandardisasikan
hasi-hasi solusi
masalah atau perbakan
ualitas

2000 Continuy! Qualty Improvement

Peningkatan kualitas
l&rus menerus (Quaiiny
COSt aeilvery, sarety
morae)

Quality Assurance Office

Materi disiapkan oleh: Kantor Jaminan
Mutu Universitas Gadjah Mada
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Quality Assurance Office

Materi disiapkan oleh: Kantor Jaminan
Mutu Universitas Gadjah Mada



5. Model UGM
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Materi disiapkan oleh: Kantor Jaminan
Mutu Universitas Gadjah Mada




Konsep Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi
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Materi disiapkan oleh: Kantor Jaminan
Mutu Universitas Gadjah Mada



SATU SIKLUS SPMI-PT UGM
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Materi disiapkan oleh: Kantor Jaminan
Mutu Universitas Gadjah Mada
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